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Nurul Amini Lestari 2017: Perlindungan Hukum Terhadap Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja Karyawan Dalam Proses Produksi 

Pada PT. Asia Citra Di Kabupaten Rokan Hilir  

 

Latar belakang penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dikarenakan 

perlindungan hukum yang diberikan terhadap kesehatan dan keselamatan kerja 

karyawan PT. Asia Citra bayak yang tidak terpenuhi seperti tidak diberikannya alat 

perlindung diri, kurangnya pengawasan yang diberikan perusahaan terhadap kinerja 

dan kondisi karyawan saat dilapangan dan kurangnya pemberian alat penanganan 

keselamatan dan kesehatan karyawan seperti alat pemadam kebakaran dan P3K Yang 

berdampak pada banyaknya tingkat kecelakaan kerja diperusahaan.      

Dalam penelitian ini ada dua rumusan masalah yaitu tentang bagaimana 

pelaksanaan perlindungan hukum keselamatan dan  kesehatan kerja di PT. Asia Citra 

dan apakah hambatan PT. Asia Citra dalam memberikan perlindungan hukum bagi 

keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. Adapun lokasi penelitian ini adalah 

Perusahaan PT. Asia Citra di Kabupaten Rokan Hilir  

metode Penelitian yang digunakan adalah hukum sosiologis, yaitu penelitian  

yang dilakukan secara langsung untuk memperoleh data terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja karyawan dalam proses produksi pada PT. Asia Citra di Kabupaten 

Rokan Hilir. Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi kelapangan dilanjutkan 

dengan wawancara dan angket kepada responden. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Karyawan PT. Asia Citra 

Kabupaten Rokan Hilir masih banyak yang tidak terpenuhi hak dalam mendapatkan 

perlindungan hukum yang diberikan oleh perusahaan seperti: tidak menyediakan alat-

alat pelindung diri, tidak memberikan pengawasan kepada karyawan saat dilapangan, 

dan tidak memberikan alat penanganan K3 kepada karyawan. Adapun kendala-

kendala yang dihadapi perusahaan dalam memberiakan perlindungan hukum kepada 

karyawan PT. Asia citra karna kurangnya pemahaman karyawan tentang peraturan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja,  minimnya anggaran dalam bidang Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja, dan pengawasan pemerintah yang lemah terhadap penerapan 

Keselamtan dan Kesehatan Kerja. 

 


